


 Helping Behavior

Sebuah tindakan menolong yang dilakukan secara terus
menerus atau berulang-ulang sehingga membentuk perilaku.
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Kharakterigti ng Diperlukan Un
e[@)n Orang Lain [;ﬁ

« Orang cenderung menolong terhadap orang
lain yang masih kerabat atau telah dikenal baik
oleh penolong
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Faktor-faktor Normative dalam

Menolong Orang
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Faktor Pribadi & Situasi dalam Membantu

« Menghadirkan diri sebagai model dengan demikian
akan ang minat orang ! untuk memban
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Good & Bad Mood

Good mood (suasana hati senang) & sikap-mego
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« Mengutamakan rasa peka untukisegera bertindak ketika
dalam keadaan darurat, yaitu melaiuirgenganalan bantuan
apa yang tepat untuk diimplementasikan.

« Bystander harus mempengaruhi bystandeir lain dengan cara:
(1) bereaksi terhadap mereka bahwa kedaan: yang darurat
tersebut amat memerlukan bantuan.

(2) mengharap agar bystander lain.mengevaluasi dafff]aﬂ"rut
berperan serta bagaimana agarbantuan lain yang Ieblh
tepat dapat segera datang membantu.

(3) kehadiran bystander lain diharag an bj
beban bantuan yang diperlukan. P‘
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Bystander Effect
* Apa ltu Bystander Effect?

Bystander Effect yaitu semakin besar jumlah

bystander justru kemungkinan bystander lain untuk
menolong semakin kecil.

 Interpretasi terhadap Situasi

Ketika terdapat situasi yang agak ambigu, ada tiga
Interpretasi;

(1) kemungkinan tidak ada hal tragis yang terjadi;
(2) meskipun terjadi sesuatu tapi tidak memerlukan

pertolongan yang serius;
(3) sepertinya ada kegagalan dari bystander
pertama sehingga berpengaruh terhadap
pystander lain untuk mencari strategi yang
ebih cocok sebagal solusi.




Yaitu sebenarnya apa yang diharapkan
oranglain terhadap bystander dan
bagaimana oranglain tersebut menilai
tindakan yang dilakukan oleh bystander itu
sendiri. Dalam hal ini terjadi dilema,

bystander khawatir jilka apa yang telah
dilakukan merupakan sebuah kebodohan,
akan tetapi jika tidak melakukan tindakan
apapun juga khawatir disalahkan oleh
bystander lain.




Difusi / Penyebaran Tanggungjawab
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« Ketika bystander memutuskan untuk menolong, biasanya ia
telah mempertimbangkan kemungkinan resikonya.

Intervensi dianggap sebagai fungsi cost. Respon bystander
untuk menolong dalam situasi darurat tergantung pada
keadaan sendiri jika menolong apakah costnya (resiko) tinggi
atau rendah; sebaliknya jika tidak ditolong apakah resiko
korban tinggi atau rendah.

« Evidence (menyaksikan) dianggap sebagai cost. Semakin
besar resiko untuk tidak memberi pertolongan, justru disaat
itulah sebenarnya korban membutuhkan pertolongan. Contoh
jika terjadi kecelakaan diseberang jalan, bystander mudah
untuk tidak memberikan pertolongan dan bisa melarikan diri.
Akan tetapi, ketika bystander melihat kejadian itu didepannya
kemungkinan melarikan diri untuk tidak menolong sangat kecil.



Mencarli dan Menerima Bantuan

Bagi penerima, bantuan'ir
anugerah yang membuat asalah.
terjadi karena penerima merasa
berhutang budi khususnya jika penerima
kurang kesempatan untuk membalas budi.

* Hal dominan bagi penerima yaitu bantuan

mengakigatkan hllan nya harga dirl.
Karenanya tuan se aunakan untuk
menciptakan ket antung D.UJQJ.:;,

kebutuhan hargaqm%er




